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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan di ketiga pemukiman, pola persebaran 

area hunian dan jalan pada setiap lingkungan di pemukiman Babakan Ciamis, Baraga, 

dan Pangaran merupakan pola organik. Pola tersebut terbentuk secara alami. Area 

hunian memiliki bentuk yang tidak beraturan dan susunannya terhadap area hunian 

lain pun juga tidak beraturan, ruang-ruang luar yang terbentuk dengan dimensi yang 

tidak teratur mengakibat susunan area hunian yang tidak beratur. Path yang ada di 

ketiga pemukiman ini memiliki bentuk geometrik berupa garis lurus tidak beraturan 

sehingga memiliki pola grid (kotak-kotak), jalan-jalan yang ada merupakan hasil 

kerjasama antar masyarakat setempat, beberapa masyarakat juga ada yang 

memberikan sebagian tanahnya untuk jalan demi kepentingan bersama. Citra dari 

ketiga kawasan memmiliki dampak untuk individu pertamakali berada didalam 

kawasan mengalami kesulitan berorientasi.  

Mengakses jalan diketiga pemukiman memiliki suasana yang berbeda-beda, 

citara dari kawasan yang ditangkap oleh indara ialah suasana bangunan-bangunan 

masyarakat yang rapat membuat path didalam kawasan permukiman seperti berjalan 

di labirim. Berorientasi dan pathfindign sangat menyulitan untuk pertamakali berjalan 

didalam kawasan, wayfinding sangat sulit untuk dipahami. Berjalan dalam kawasan 

permukiman menimbulkan perasaan tidak nyaman, lingkungan yang tidak dikenal 

sama sekali. Path dalam permukiman membuat mental yang menekan ketika berada 

ditengah-tengah kawasan permukiman. Path sebagai ruang publik di lingkungan 

pemukiman dengan kegitan-kegiatan public yang bermacam-macam, membuat 

suasana kawasan menjadi hidup. Berjalan meneusuri jalan/gang kawasan secar 

bertahap akan mendapatkan landmark, dan simpul, bangunan yang memiliki volume 

besar, warna, dan elemn-elemen tambahan membatu memberikan titik orientasi.  

Berbagai macam aktifitas sosial didalm kawasan membuat perasaan tidak sulit untuk 
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mencari jalan keluar dengan bertanya dengan warga, bentuk yang berbeda dari 

wayfinding.  

6.2 SARAN  

Pemukiman memiliki desain yang berbeda untuk mencerminkan citranya, 

berada dialam kawasan pemukiman mmiliki konflik-konflik yang timbul akibat 

interest pengguna jalan yang berbeda-beda. Membuat desain jalan di lingkungan 

permukiman, tidak cukup dengan kriteria-kriteria desain seperti standar sign nasional 

maupun internasional, diperlukan perhatian khusus terhadap setiap kultur dan budaya 

pada kawasan permukiman, sehingga desain yang dihasilkan dapat mengakomodasi 

pengguna jalan, baik dari segi fungsi, kenyamanan, keamanan serta mendukung 

terciptanya image pada kawasan permukiman. 

Signage dalam kawasan pemukiman perlu memperhatikan pemilihan warna 

yang sesuai dengan peraturan namun juga tetap dapat diinovasi guna menambah citra 

pemukiman. Pada pemasangannya, desain signage perlu memperhatikan pemahaman 

posisi dan arah datang cahaya juga layout yang benar agar signage dapat terbaca 

dengan jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat. Desain signage juga dapat 

dirancang dengan variasi agar tidak menimbulkan kesan monoton namun juga 

menjadi elemen pemukiman yang iconic. 
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